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ABSTRAK: Ekowisata merupakan suatu kegiatan wisata yang bertujuan untuk konservasi.
Dalam pelaksanaanya, kelembagaan memiliki peran yang sangat penting untuk pengelolaan
ekowisata berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk
pemanfaatan ruang pada ekowisata mangrove, menganalisis kesesuaian dan daya dukung
kawasan ekowisata, menganalisis peran kelembagaan dalam mempengaruhi keberhasilan
pengelolaan ekowisata, dan memformulasikan strategi pengelolaan ekowisata Negeri Amahai.
Penelitian dilakukan di Negeri Amahai, Kabupaten Maluku Tengah pada Januari-Mei 2023.
Pengambilan data mangrove secara purposive sampling dengan menggunakan garis transek.
Analisis kesesuaian lahan dan daya dukung menggunakan rumus yang ditetapkan. Strategi
pengelolaan menggunakan SWOT dan TOWS dengan prioritas kebijakan dianalisis lebih
lanjut dengan AHP. Hasil penelitian menunjukan bahwa ruang wisata pada ekowisata
mangrove berupa ruang penerimaan, ruang pelayanan dan ruang wisata. Terdapat beragam
bentuk pemanfaatan pada ruang tersebut baik yang mendukung kegiatan ekowisata seperti
fasilitas edukasi, perdagangan, tempat sampah, sanitasi dan komunikasi, serta aktivitas yang
mengancam seperti penebangan mangrove dan penambangan pasir. Kesesuaian ekowisata
mangrove pada stasiun I dikategorikan “Sangat Sesuai” dengan IKW 85%, sedangkan pada
stasiun II dikategorikan “Sesuai” dengan IKW 64%. Daya dukung kawasan ekowisata
mangrove Negeri Amahai mampu menampung 31 wisatawan/hari. Peran kelembagaan dalam
pengelolaan ekowisata mangrove Negeri Amahai dinilai “Belum Optimal” dikarenakan belum
memiliki lembaga maupun aturan yang fokus pada pengelolaan ekowisata mangrove. Terdapat
11 strategi dan 5 prioritas dalam pengelolaan ekowisata mangrove Negeri Amahai.

Kata Kunci: Ekowisata, mangrove, kesesuaian, daya dukung, kelembagaan

ABSTRACT: Ecotourism is a tourist activity that aims to conserve. In its implementation,
institutions have a very important role for sustainable ecotourism management. This study
aims to determine the forms of space utilization in mangrove ecotourism, analyze the
suitability and carrying capacity of ecotourism areas, analyze the role of institutions in
influencing the success of ecotourism management, and formulate a strategy for managing
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ecotourism in Negeri Amahai. The research was conducted in Negeri Amahai, Central Maluku
Regency in January-May 2023. Mangrove data were collected by purposive sampling using
transect lines. Analysis of land suitability and carrying capacity using established formulas.
Management strategies using SWOT and TOWS with policy priorities further analyzed with
AHP. The results showed, the tourist space in mangrove ecotourism is in the form of reception
space, service space and tourist space. There are various forms of utilization in the space both
supporting ecotourism activities such as educational facilities, trade, trash bins, sanitation and
communication, and there are still activities that threaten such as mangrove logging and sand
mining. The suitability of mangrove ecotourism at station I is categorized as “Very Suitable”
with IKW 85%, while at station II as “Suitable” with IKW 64%. The carrying capacity of
mangrove ecotourism area can accommodate 31 tourists/day. The role of institutions in the
management of mangrove ecotourism is considered “Not Optimal” because it does not yet
have institutions or rules that focus on management of mangrove ecotourism. There are 11
strategies and 5 priorities in managing mangrove ecotourism in Negeri Amahai.

Keywords: Ecotourism, mangrove, suitability, carrying capacity, institutionalization

PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove adalah ekosistem
peralihan antara darat dan laut yang memiliki
peran dan fungsi yang sangat besar, baik secara
ekologi, ekonomi dan sosial budaya (Ersan et al.,
2022; Majid et al., 2016). Ekosistem mangrove
memiliki objek daya tarik ekowisata potensial
untuk mendukung pengembangan ekowisata
(Nurcholisudin et al., 2024). Ekowisata
merupakan suatu kegiatan wisata yang bertujuan
untuk konservasi (Anwar et al., 2024; Gobel &
Wunarlan,  2023). Kehadiran = ekowisata
diharapkan mampu memberikan pemahaman
kepada setiap wisatawan yang berkunjung
tentang pentingnya keberadaan suatu ekosistem
pesisir dan pemanfaatannya secara berkelanjutan
(Azizah et al., 2021). Salah satu ekosistwm
mangrove yang telah dikembangkan menejadi
kawasan ekowisata yaitu di Negeri Amabhai,
Maluku.

Negeri Amahai merupakan desa adat yang
terletak di bagian pesisir selatan Pulau Seram,
Kabupaten Maluku Tengah. Potensi mangrove di
Negeri Amahai termasuk kategori sangat padat
dan dapat dikembangkan menjadi kawasan
ekowisata (Nanulaitta et al., 2019). Saat ini,
sebagian potensi mangrove di Negeri Amahai
telah dijadikan kawasan ekowisata mangrove
yang menawarkan keindahan alam luar biasa dan
layak untuk dikunjungi oleh setiap wisatawan.
Salah satu daya tarik wisata yang menjadi

andalan di kawasan ekowisata ini yaitu saat
matahari terbenam (sunset). Meski demikian, hal
tersebut tidak menjamin bahwa ekosistem
mangrove Negeri Amahai terhindar dari masalah.
Hasil penelitian sebelumnya menunjukan
kerusakan hutan mangrove di Negeri Amahai
disebabkan antara lain perubahan lahan
mangrove menjadi area pemukiman, pembuatan
jembatan spead boat antar pulau, pembuatan
kanal-kanal yang menghubungkan pemukiman
penduduk dengan laut sebagai jalan masuk
perahu nelayan, serta pembuangan limbah
masyarakat (Ely et al, 2021). Dalam
pelaksanaannya, kelembagaan memiliki peran
sangat penting dalam pengelolaan dan
pengembangan ekowisata mangrove (Prihadi,
2019). Kelembagaan baik dari segi struktural
maupun aturan, bertugas untuk mengontrol
setiap aktivitas masyarakat, dan memberikan
sanksi bagi pelaku (Azhani et al., 2019) yang
aktivitasnya dapat mengancam keberlanjutan
dari ekosistem mangrove, terutama yang berada
pada pesisir Negeri Amahai.

Berkaitan dengan ekowisata mangrove,
hasil ~ observasi  menunjukan  beberapa
permasalahan  pada  kawasan  ekowisata
mangrove Negeri Amahai diantaranya degradasi
sumberdaya mangrove yang diakibatkan oleh
pertambahan jumlah penduduk, tumpang tindih
pemanfaatan, keterbatasan lahan, serta lemahnya
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang
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ekowisata. Selain itu, keterlibatan masyarakat
dalam pengelolaan ekowisata dinilai masih
minim, serta kelembagaan adat dianggap belum
optimal dalam mengawasi dan memberikan
sanksi pada masyarakat yang melakukan
pelanggaran terhadap sumberdaya pesisir di
Negeri Amahai, tak terkecuali sumberdaya
mangrove. Setiap permasalahan yang telah
teridentifikasi jika tidak segera diatasi, maka
dapat menimbulkan dampak serius bagi
ekosistem pesisir, serta kondisi sosial ekonomi
masyarakat di Negeri Amahai. Oleh sebab itu,
diperlukan suatu kajian ilmiah yang sistematis
dan komprehensif baik dari sisi pemanfaatan
ruang maupun kelembagaan guna merumuskan
suatu arahan pengelolaan bagi keberlanjutan
ekowisata mangrove di Negeri Amahai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi eksisting ruang pada ekowisata
mangrove  Negeri Amahai, menganalisis
kesesuaian dan daya dukung kawasan ekowisata,
menganalisis  peran  kelembagaan  yang
berpengaruh pada keberhasilan pengelolaan
ekowisata mangrove, serta memformulasikan
strategi pengelolaan ekowisata Negeri Amahai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Januari-Mei 2023, di Negeri Amahai, Kecamatan
Amabhai, Kabupaten Maluku Tengah (Gambar 1).
Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan
sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan
dengan cara pengamatan dan pengukuran
langsung pada lokasi  penelitian, serta
wawancara. Pengumpulan data sekunder
dilakukan melalui studi literatur.

Pengamatan vegetasi mangrove dilakukan
pada kedua stasiun pengamatan yang terpilih
(purposive) berdasarkan keterwakilan lokasi.
Selanjutnya, ditetapkan garis transek yang dibuat
dengan cara menarik jalur transek menggunakan
tali secara tegak lurus dari arah laut ke arah darat
sepanjang adanya ekosistem mangrove. Data
mangrove  diambil dari setiap transek
menggunakan metode transek kuadran. Petak
contoh kategori pohon berukuran 10x10 m?

dengan diameter batang > 10 cm pada ketinggian
> 1,5 m (Agussalim & Hartoni, 2014). Pendataan
jenis vegetasi di ekosistem mangrove dilakukan
secara sensus pada setiap petak contoh dengan
mengitung jumlah individu untuk setiap jenis
pohon mangrove. Pengumpulan data biota
dilakukan dengan menggunakan metode visual.
Biota diamati secara langsung pada setiap stasiun
pengamatan, ditangkap dengan mengunakan alat
jaring insang (gill net). Biota yang ditangkap
kemudian didokumentasikan, diawetkan
menggunakan formalin, dan diidentifikasi
menggunakan buku identifikasi. Data vegetasi
mangrove dianalisis untuk mengetahui kerapatan
jenisnya menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Parmadi et.,al (2016), yaitu:

N

K
A

Keterangan:

Ki = Kerapatan jenis ke-i (ind/m?)

Ni = Jumlah total tegakan spesies ke-i

A Luas area total pengambilan sampel (m?)
Untuk menganalisis indeks kesesuaian

suatu kawasan ekowisata mangrove, maka

digunakan metode rumus sebagai berikut

(Yulianda, 2019):

IKW = z( )x 100%

Keterangan:
Ni = Nilai parameter ke-i (Bobot x Skor)
Nmax = Nilai maksimum (39)

Nilai indeks kesesuaian mangrove
berdasarkan hasil perkalian skor dan bobot pada
parameter yang diamati. Pengelompokkan
penilaian IKW adalah sebagai berikut:

S1 = Sangat Sesuai, dengan IKW 75 — 100%
S2 = Sesuai, dengan IKW 50 — <75%
S3 Sesuai Bersyarat, dengan IKW <50%

Analisis Daya Dukung (DDK) kawasan
ekowisata mangrove di Negeri Amahai dihitung
dengan rumus sebagai berikut (Yulianda, 2019):

Nmax

Lp Wt
DDK =K X— X —
Lt Wp
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Tabel 1. Matriks parameter kesesuaian ekowisata mangrove

No. Parameter Bobot Kategori Skor
>500 3
1 Ketebalan Mangrove 5 >200-500 2
50-200 1
<50 0
>15-25 3
5 Kerapatan Mangrove 3 >10-15; >25 2
(100 m?) 10-15 1
<5 0
>5 3
3 Jenis Mangrove 3 3-5 2
2-1 1
0 0
0-1 3
4 Pasang Surut 1 >1-2 2
>2-5 1
>5 0
Ikan, udang, kepiting, moluska, reptil,

burung dan satwa 3

5 Objek Biota | khas/endemik/langka
Ikan, udang, kepiting, moluska 2
Ikan, moluska 1
Salah satu biota air 0

Sumber: (Yulianda, 2019)
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Keterangan:

DDK = Daya dukung kawasan

K = Potensi ekologis pengunjung per
satuan unit area

Lp = Luas area untuk panjang area yang
dapat dimanfaatkan

Lt = Unit area untuk kategori tertentu

Wp = Waktu vyang disediakan oleh
kawasan untuk kegiatan wisata dalam
satu hari

Wb = Waktu yang dihabiskan  oleh

pengunjung untuk setiap kegiatan
tertentu

Untuk menganalisis indeks kesesuaian
daya dukung ekowisata mangrove di Negeri
Amahai, didasarkan pada Tabel 2. Analisis
strategi  pengelolaan  dilakukan  dengan
penyusunan faktor-faktor strategis menggunakan
matriks SWOT yang menggambarkan peluang
dan ancaman eksternal yang dihadapi dapat
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan
yang dimiliki. Selanjutnya, dilakukan analisis
strategi pengelolaan dengan pendekatan analisis
TOWS.  Beberapa  alternatif  kebijakan
merupakan perpaduan faktor internal dan
eksternal yang belum tentu seluruhnya dapat
dilakukan secara bersamaan. Untuk itu perlu
dilakukan pemilihan strategi kebijakan yang
menjadi prioritas untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Penentuan prioritas
pengembangan minawisata dianalisis dengan
menggunakan metode AHP  (Analytical

Hierarchy Process) (Matahurilla et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ruang Wisata Mangrove Negeri Amahai
Ruang sebagai suatu wadah untuk
melakukan aktivitas, program ruang yang

Tabel 2. Potensi ekologis pengunjung

diakomodasikan pada tapak didasarkan konsep
ekowisata, perlindungan sumberdaya alam,
keberadaan objek dan atraksi wisata tapak serta
fungsi yang akan diterapkan. Untuk mendukung
kegiatan  ekowisata, maka ruang yang
dikembangkan terdiri dari ruang penerimaan,
pelayanan, penyangga, wisata dan sirkulasi
(Nugraha et al., 2015).
a) Ruang Penerimaan
Ruang penerimaan merupakan ruang
pertama yang diakses oleh wisatawan ketika
berkunjung ke kawasan ekowisata (Fitriana
et al., 2018). Ruang pada area ini disediakan
untuk tempat parkir bagi para wisatawan.
Bentuk area parkir yang disediakan yaitu
parkir tegak lurus (perpendicular) dengan
lebar 2,5 meter dan panjang 20 meter yang
dapat menampung kendaraan 5 mobil
sedan/minibus atau 15 motor. Jika
wisatawan yang berkunjung menggunakan
bus, maka akan diarahkan untuk menempati
lahan kosong yang cukup jauh dari pintu
masuk ke kawasan ekowisata.
b) Ruang Pelayanan
Ruang pelayanan wisata merupakan ruang
yang mengakomodasikan persiapan
wisatawan, antara lain; loket karcis, pusat
informasi terpadu, posko kesehatan dan
penanggulangan kecelakaan bagi
pengunjung saat melakukan aktivitas wisata.
Selain itu, ruang ini juga berfungsi untuk
mengakomodasikan kebutuhan masyarakat
dilihat dari segi kepentingan masyarakat
lokal yaitu mata pencaharian penduduk
seperti toko suvenir. Berdasarkan hasil
penelitian,  ditemukan bahwa  ruang
pelayanan yang disediakan bagi wisatawan
di kawasan ekowisata mangrove Negeri
Amahai hanyalah loket karcis yang
berukuran 3x4 meter.

Jenis kesiatan Jumlah Unit area Waktu yang Total waktu
g pengunjung (K) dibutuhkan (Wp) satu hari (Wt)
Tracking Mangrove 1 50 meter 2 8

Sumber: (Yulianda, 2019)
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Ruang Penyangga

Ruang penyangga adalah ruang yang
diperuntukan untuk konservasi flora dan
fauna hutan mangrove (Paembonan et al.,
2024). Ruang ini merupakan pintu masuk ke
ruang wisata (Pranatha et al., 2015),
sehingga pengunjung hanya diperbolehkan
melakukan aktivitas tracking dan kegiatan
edukasi tentang flora dan fauna di ekosistem
mangrove. Pada ekosiwata mangrove Negeri
Amahai, belum ditemukannya ruang
penyangga dikarenakan setelah melewati
ruang pelayanan, wisatawan akan langsung
masuk ke ruang wisata.

Ruang Wisata

Ruang wisata merupakan ruang yang
dimanfaatkan untuk melakukan aktivitas
utama wisata. Ruang ini terdapat objek dan
atraksi wisata, yang digunakan sebagai
ruang untuk melakukan aktivitas wisata
pendidikan maupun wisata non pendidikan.
Ruang wisata pada ekowisata Negeri

Amahai  berupa  aktivitas  jalan-jalan
(tracking), fotografi, dan pemandangan
(viewing)  yang  didukung  dengan

ketersediaan gazebo berukuran 2x2 m
sebagai tempat bersantai dan beristirahat
pengunjung. Gazebo berada di sepanjang
jalur tracking sejauh 20 m dengan jarak antar
gazebo 5 m.

Ruang Sirkulasi

Ruang sirkulasi merupakan ruang yang
terhubung langsung ke ruang pelayanan
(Luviana & Sulistyani, 2017). Hal ini
dimaksudkan agar tidak ada aktivitas
penumpukan  wisatawan pada ruang
penyangga dan ruang wisata yang hendak
dilakukan dan telah selesai dilakukan oleh
wisatawan. Pada ekowisata mangrove
Negeri Amahai, ruang sirkulasi belum
tersedia, sehingga wisatawan yang hendak
melakukan kegiatan dan yang telah selesai
berwisata masih melalui jalur tracking yang
sama.

Kesesuaian Lahan Ekowisata Mangrove
Negeri Amahai

Kesesuaian suatu kawasan ekosistem

mangrove yang dijadikan sebagai kawasan

P-ISSN 1693-6493  E-ISSN 2656-2758 61
DOI: https://doi.org/10.30598/ TRITONvol21lissuelpage56-66
ekowisata dilakukan melalui pengukuran

terhadap kelima parameter (Yulianda, 2019).
Hasil pengukuran kelima parameter pada 2
stasiun penelitian antara lain:

a)

b)

d)

Jenis Mangrove

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi
jenis mangrove di stasiun penelitian,
ditemukan 6 spesies dari 5 famili yaitu
Achantus ebracteatus, Aegiceras
corniculatum,  Bruguiera  gymnorhiza,
Rhizophora apiculata, Sonneratia alba, dan
Xylocarpus granatum.

Ketebalan Mangrove

Berdasarkan hasil pengukuran secara
manual ketebalan mangrove pada setiap
stasiun, ditemukan ketebalan stasiun |1
sebensar 225 m dan stasiun II sebesar 195 m.
Kerapatan Mangrove

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kerapatan mangrove di stasiun I tertinggi
adalah jenis Soneratia alba (4,5 ind/m?),
sedangkan jenis terendah adalah Xylocarpus
granatum (0,3 ind/m?). Pada stasiun II,
kerapatan tertinggi adalah Rhizophora
apiculata  dengan nilai 4,7 ind/m?
sedangkan jenis terendah adalah Xylocarpus
granatum dengan nilai 0,5 ind/m?.

Pasang Surut

Berdasarkan hasil pengamatan pasang surut
air laut, kawasan ekowisata mangrove
Negeri Amahai memiliki tipe pasang surut
campuran condong ke harian ganda (Mixed
tide, prevailing semi diurnal), yaitu tipe
pasang surut yang terjadi dua kali pasang
dan dua kali surut dalam sehari dengan
ketinggian dan waktu yang berbeda.

Biota yang berasosiasi

Selain tipe dan jenis mangrove yang menjadi
objek daya tarik wisata, fauna yang hidup
pada kawasan mangrove juga berpeluang
untuk dijadikan sebagai objek daya tarik
ekowisata (Rajab et al., 2022). Berdasarkan
hasil penelitian di lapangan, objek biota
yang ditemukan di kawasan ekowisata

mangrove Negeri Amahai pada setiap

stasiun disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan dapat diketahui kategori tingkat

kesesuaian lahan pada masing-masing parameter
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pada Tabel 4. Hasil analisis menunjukan bahwa
kesesuaian pada kedua stasiun penelitian di
kawasan mangrove Negeri Amahai layak untuk

di  setiap stasiun, kemudian dilakukan
perhitungan dan penilaian kesesuaian lahan
untuk ekowisata mangrove (Yulianda, 2019)

sehingga diperoleh hasil seperti yang disajikan

dijadikan sebagai ekowisata mangrove.

Tabel 3. Biota asosiasi yang ditemukan pada ekowisata mangrove Negeri Amahai

Biota Famili Spesies Nama Indonesia
Carangidac Caranx sexfasciatus Kwe
Gnathonodon speciosus Kwe
Gobiidae Periopthalmus sp. Gelodok
Mullidae Upeneus moluccensis Kuniran
Lethrinidae Lethrinus harak Lenjam
Ikan Lutjanus ehrenbergii Kakap
Lutjanidae Lutjanus russelli Kakap
Lutjanus sp. Kakap
Serranidae Epinephelus fuscoguttatus Kerapu Macan
Siganidar Siganus canaliculatus Baronang
Sphyraenidae Sphyraena forsteri Loli-Loli
Teraponidae Terapon teraps Kerong-Kerong
Veneridae Gafrarium sp. Kerang Manis
Moluska Pinnidae Pina sp. Kerang Mencadu
Strombidae Strombus luhuanus Siput Jala
Muricidea Thais sp. -
Crustacea Ocypodidae Uca sp. Kepiting Biola
. Colubridae Gonyosoma oxycephalum Ular Bakau
Reptil
Scincidae Emonia atrocostata Kadal
Tabel 4. Kesesuaian lahan ekowisata mangrove Negeri Amahai
No Parameter Bobot Stasiun I StaSiul,l 1
Skor Kategori Jumlah Skor Kategori Jumlah
1 Ketebalan Mangrove (m) 5 2 225 10 1 195 5
y  KempmanMangove 559 2w 6
3 Jenis Mangrove 3 3 6 9 3 6 9
4 Pasanng Surut 1 3 0-1 3 3 0-1 3
Ikan, Ikan,
5 Objck Biota 1 3 udang, 2 udang, 2
kepiting, kepiting,
moluska moluska
Total 33% 25%
Kategori S1 S2
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Parameter-parameter ~ yang  dihitung
sebagai kriteria kesesuaian lahan ekowisata
mangrove telah memenuhi syarat dan layak
untuk dikembangkan sebagai objek daya tarik
ekowisata, yakni stasiun I dengan kategori
“Sangat Sesuai” dan stasiun II dengan kategori
“Sesuai”. Secara umum potensi ekologis
kawasan mangrove di Negeri Amahai dapat
dikembangkan sebagai kawasan ekowisata
mangrove yang berkelanjutan, namun upaya
untuk meningkatkan nilai kesesuaian di kawasan
ini masih perlu dilakukan. Upaya yang perlu
dilakukan antara lain melalui rehabilitasi dan
reboisasi mangrove pada lokasi yang secara
ekologis sesuai sebagai habitat mangrove,
sehingga nilai kesesuaian dapat tercapai melalui
penambahan luas kawasan mangrove. Upaya
lainnya yang perlu juga dilakukan adalah
sosialisasi tentang konservasi mangrove bagi
masyarakat sekitar. Upaya ini tentunya bukan
hanya sebagai bentuk peningkatan pengetahuan
bagi masyarakat sekitar, namun juga termasuk
partisipasi aktif masyarakat untuk menjaga
ekosistem  dari  aksi  penebangan liar,
penambangan pasir, atau bentuk lainnya.

Daya Dukung Kawasan

Daya dukung kawasan juga merupakan
acuan untuk menghitung jumlah wisatawan atau
pengunjung yang ingin mengunjungi kawasan
tertentu (Lestari et al., 2023; Nabila & Furqan,
2023). Daya dukung merupakan konsep dasar
yang  dikembangkan  untuk = mengelola
sumberdaya alam dan lingkungan yang
berkelanjutan melalui kemampuannya (Yulianda,
2019). Konsep daya dukung terutama
dikembangkan untuk mencegah terjadinya
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Berdasarkan hasil analisis daya dukung
kawasan (Tabel 5), panjang track atau jalur yang
telah disediakan pada stasiun I adalah 194 m,
sedangkan pada stasiun II belum dibangun jalur
tracking, dikarenakan area tersebut masih
menjadi kawasan yang direncanakan menjadi
kawasan ekowisata. Jika diasumsikan bahwa
jalur tracking yang dibangun pada stasiun II
sama panjangnya dengan stasiun I, maka total
anjang jalur tracking pada kawasan ekowisata
mangrove Negeri Amahai adalah 388 m. Dengan
demkian, kawasan ekowisata mangrove Negeri
Amahai mampu menampung sebanyak 31 orang
wisatawan per hari.

Peran Kelembagaan dalam Pengelolaan

Ekowisata Mangrove Negeri Amahai
Kelembagaan dapat berupa organisasi atau

wadah (players of the game) dan aturan main

(rules of the game) yang mengatur kelangsungan

organisasi maupun kerjasama antara anggotanya

untuk mencapai tujuan bersama (Khalil et al.,

2016). Oleh karena itu pengembangan

kelembagaan pengelolaan ekowisata mangrove

di  Negeri Amahai mencakup perbaikan

organisasi pengelolaan dan aturan main

pengelolaan. Aturan main pengelolaan kawasan
pesisir mengacu pada struktur kelembagaan,
yakni;

a) Kewenangan pengelolaan (authority)
Pada pengelolaan suatu sumberdaya alam,
diperlukan suatu kejelasan pihak atau
lembaga yang memiliki kewenangan dalam
pemanfataan atau perlindungan sumberdaya
alam agar tetap lestari termasuk pengelolaan
mangrove (Khalil et al., 2016). Kewenangan
pengelolaan ekowisata mangrove Negeri

kerusakan atau degradasi sumberdaya alam dan Amahai  sepenuhnya dipegang oleh
lingkungan (Paradise et al., 2019), sehingga Pemerintah  Kecamatan Amahai  dan
kelestarian, keberadaan dan fungsinya dapat Pemerintah Negeri Amabhai.
terwujud,  sedangkan  masyarakat  atau
penggunanya tetap sejahtera.
Tabel 5. Nilai daya dukung kawasan ekowisata mangrove Negeri Amahai
Luas Area (Lt) .Luas Area yang Waktu yang leedlakan . \?Vaktu yz.lng
(m) Dimanfaatkan (Lp) dalam 1 Hari (Wt) Dihabiskan Wisatawan DDK
(m) (Jam) (Wp) (Jam)
50 388 8 2 31
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b) Sistem tata aturan (rules)

Berdasarkan hasil penelitian, Negeri Amahai
belum memiliki sistem aturan yang jelas
terkait pengelolaan ekowisata mangrove.
Aturan-aturan yang belaku seperti larangan
penebangan mangrove, penambangan pasir,
dan buangan sampah ke laut masih bersifat
lisan.

¢) Sistem hak (right)

Dalam pengelolaan suatu kawasan sebagai
wisata, masyarakat sekitar mestinya
diberikan hak untuk turut dalam pengelolaan
(Luviana & Sulistyani, 2017; Sari et al.,
2024). Berdasarkan hasil wawancara,
diketahui bahwa masyarakat yang memiliki
hak (warisan orang tua) belum dilibatkan
dalam proses pengelolaan ekowisata
mangrove Negeri Amahai.

d) Sistem monitoring dan evaluasi
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui
bahwa kegiatan monitoring dan evaluasi
terhadap ekowisata mangrove Negeri
Amabhai sangat jarang dilakukan oleh pihak
pemerintah sebagai pemegang kewenangan
pengelolaan. Hal ini akan berdampak pada
manajemen aktivitas wisatawan bahkan
masyarakat yang melakukan aktivtas pada
area mangrove yang dijadikan sebagai
kawasan ekowisata (Muhsimin et al., 2018).

e) Sistem sanksi (sanctions)

Dikarenakan belum adanya aturan yang jelas
termasuk dalam pemberian sanksi terhadap
pelaku pelanggaran pada kawasan ekowisata
mangrove Negeri Amahai, maka bentuk-
bentuk aktivitas yang merusak ekosistem
mangrove masih sering terjadi. Masyarakat
menilai lembaga yang mengelola ekowisata
masih lemah dalam pemberian sanksi.
Pelaku pelanggaran masih diberikan sanksi
teguran lisan, belum ada tindakan yang
menimbulkan efek jera bagi pelaku dan
masyarakat.

Berdasarkan  hasil  penelitian, maka
disimpulkan bahwa peran kelembagaan dalam
pengelolaan ekowisata mangrove Negeri Amahai
“Belum Optimal”. Diperlukan pembenahan dari
sisi struktur organisasi kelembagaan dan aturan
mainnya.

Strategi Pengelolaan Ekowisata Mangrove
Negeri Amahai
Berdasarkan hasil analisis SWOT, maka
komponen dan faktor-faktor pengelolaan
ekowisata mangrove Negeri Amahai meliputi
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
adalah sebagai berikut:
Kekuatan (Strenght):
1. Memiliki  potensi  ruang
mangrove;
2. Dukungan masyarakat Negeri;
3. Akses transportasi yang memadai,
4. Parameter kesesuaian yang sesuai Memiliki
kearifan lokal.
Kelemahan (Weakness):
1. Minimnya fasilitas ekowisata;
2. Keterbatasan biaya pengelolaan;
3. Minimnya pengetahuan masyarakat tentang

ekowisata

ckowisata;

4. Belum optimalnya kelembagaan dalam
pengelolaan.

Peluang (Opportunity):

1. Dukungan Pemerintah Daerah;

2. Adanya Peraturan Negeri (Perneg);
3. Adanya kesempatan usaha;

4. Ketersediaan lapangan pekerjaan;
5. Adanya SISMASWAS.

Ancaman (Threath):

1. Adanya kawasan ekowisata yang muncul di
sekitar Negeri Amahai;

2. Belum optimalnya pengawasan lingkungan
pesisir.

Hasil persilangan TOWS diperoleh 11
strategi pengelolaan ekowisata mangrove Negeri
Amabhai, yaitu:

1. Mengembangan potensi ekowisata
mangrove;
2. Merumuskan tata kelola pengelolaan

ekowisata mangrove;

3. Meningkatan kegiatan promosi;

4. Meningkatan ekonomi masyarakat melalui
ekowisata mangrove;

5. Mengembangan fasilitas sesuai prinsip
ekowisata;

6. Mengembangan program kemitraan;

7. Meningkatkan kualitas SDM pada sektor

wisata;

Meningkatkan kapasitas kelembagaan;

9. Meningkatkan upaya konservasi;

oo
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10. Mengoptimalkan  fungsi
lingkungan pesisir;
11. Meningkatkan kerjasama antar pihak-pihak
dalam pengelolaan ekowisata mangrove.
Berdasarkan hasil analisis AHP, maka
dihasilkan 5 strategi prioritas dalam pengelolaan

ekowisata mangrove di Negeri Amahai, yaitu:

pengawasan

1. Mengembangkan fasilitas ekowisata
mangrove;
2. Peningkatan kapasitas kelembagaan

pengelolaan wisata;

3. Meningkatkan upaya konservasi pada
kawasan ekowisata mangrove;

4. Meningkatkan kegiatan promosi;

5. Meningkatkan ekonomi masyarakat melalui
ekowisata.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil  penelitian, maka
terdapat beberapa kesimpulan, antara lain ruang
wisata pada ekowisata mangrove di Negeri
Amahai berupa ruang penerimaan, ruang
pelayanan dan ruang wisata. Kesesuaian
ekowisata mangrove pada stasiun I dikategorikan
“Sangat Sesuai” dengan IKW 85%, sedangkan
pada stasiun II dikategorikan “Sesuai” dengan
IKW 64%. Daya dukung kawasan ekowisata
mangrove Negeri Amahai mampu menampung
31 orang wisatawan/hari. Peran kelembagaan
dalam pengelolaan dinilai belum optimal
dikarenakan belum memiliki lembaga maupun
aturan main yang memusatkan perhatiannya
pada pengelolaan ekowisata mangrove. Terdapat
11 strategi dan 5 prioritas dalam pengelolaan
ekowisata mangrove Negeri Amahai.

Adapun saran yang dapat diberikan
berdasarkan  hasil  penelitian ini  yaitu
perencanaan ruang secara lanscape; pengelolaan
ekowisata mangrove Negeri Amahai berdasarkan
preferensi stakeholder; perlu adanya penelitian
lanjutan tentang pengelolaan wisata bahari
terpadu  yang  menggabungkan  kegiatan
ekowisata mangrove, minawisata KJA, kategori
selam, snorkeling, dan memancing. Perlu
dibentuk lembaga yang memiliki kekuatan
hukum tetap dan memusatkan perhatiannya pada
pengelolaan  ekowisata mangrove Negeri
Amahai.
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